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Pajak merupakan salah satu penerimaan negara yang utamadi samping penerimaan dari pungutan (charges)
atau juga pinjaman. dimana pajak dapat berupa dana yang ditarik dari sektor swasta lanpa mengakibatkan
timbulnya kewajiban bagi pemerintah terhadap pihak pembayar. Untuk itu setiap penerimaan negara
khususnya pajak perlu diatur pemungutannya sesuai perkembangan dan kondisi.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pada dasarnya merupakan rencana kerja tahunan
Pemerintah Daerah dalam rangka pel aksanaan tugas umum pemerintahan dan pembangunan yang
dinyatakan secara kuantilatif dalam jumlah nilai mata uang. APBD merupakan taksiran tentang pendapatan
dan belanja daerah dalam kurun waktu satu tahun mendatang.

Dengan pemberian kewenangan otonomi yang luas kepada daerah dan dana perimbangan yang akan
meningkat dalam jumlah yang signifikan, akan membawa konsekuensi yang tidak mudah. Hal ini berkaitan
erat dengan tugas dan tanggung jawab Pemerintah Daerah yang semakin berat, bukan saja dalam mengelola
danayang jumlahriya besar, namun di masa yang akan datang juga harus bertanggung jawab dalam
penggalian sumber dana yang akan dijadikan sumber pendapatan daerah masing-masing.

Berdasarkan uraian tersebut, maka pokok-pokok permasalahan dalam tesis ini adalah Bagaimana

pel aksanaan administrasi pemungutan Pgjak Penghasilan Perseorangan di Propinsi DK Jakarta dan
bagaimana kontribusinya terhadap Bagi Hasil Pajak serta upaya-upaya apa yang dilakukan oleh Dinas
Pendapatan Daerah Propinsi DK Jakarta.

Tujuan Penulisan tesis ini adalah Menggambarkan dan menganalisis pelaksanaan pemungutan, kontribusi
penerimaan dan upaya-upaya dalam Pajak Penghasilan Perseorangan (PPh 21).

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan tesis ini adalah metode deskriptif analisis, dengan
teknik pengumpulan data berupa studi kepustakaan dan studi |apangan serta wawancara mendalam dengan
pihak pihak terkait. Analisis yang dilakukan bersifat analisis kualitatif.

Berdasarkan analsisis maka diketahui tingkat efektivitas pemungutan Pajak Penghasilan Perseorangan (PPh
21) reiatif stabil. Angka TPI tertinggi dicapai pada tahun anggaran 2001 dengan 108%. Angkarasio yang
besarnya lebih dari 100% memperlihatkan bahwa administrasi pemungutan Pajak Penghasilan Perseorangan
(PPh 21) Propinsi DK Jakarta telah berjalan secara efektif yang berarti realisas penerimaan PPh 21 |ebih
besar dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan.
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Secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa Kontribusi Pajak Penghasilan Perseorangan (PPh 21)
terhadap Penerimaan Bagi Hasil Pgjak dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah berfluktuasi. Hal ini
dibuktikan berdasarkan basil perhitungan angka rasio kontribusi Pajak Penghasilan, Perseorangan (PPh 21)
selama dua tahun dapat dikatakan bahwa kontribusi Pajak Penghasilan Perseorangan (PPh 21) terhadap Bagi
Hasil Pgjak mengalanni peningkatan dari tahun ketahun.

Adapun saran yang dianjurkan besarnya kontribusi penerimaan Pajak Penghasilan Perseorangan (PPh 21)
terhadap penerimaan Bagi Hasil Pgjak dalam APBD seharusnya dapat dipertahankan dan apabila mungkin
harus lebih ditingkatkan. Peningkatan ini dapat dilaksanakan dengan ektensifikasi Pajak Penghasilan
Perseorangan (PPh 21) baik dengan cara menegakkan peraturan dan penerapan sanksi.



